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Rizki Fahrian. NIM. 3123111071. Persepsi Mahasiswa Tentang Demonstrasi 

Sebagai Implementasi HAM (Studi Kasus pada Mahasiswa Jurusan PPKn 

Angkatan 2013 Universitas Negeri Medan). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan Persepsi Mahasiswa Jurusan PPKn 

Angkatan 2013 Universitas Negeri Medan Tentang Demonstrasi Sebagai 

Implementasi HAM Dalam Bentuk Kebebasan Menyampaikan Pendapat di Muka 

Umum. Demonstrasi adalah kegiatan yang dilakukan oleh seorang atau lebih untuk 

mengeluarkan pikiran di muka umum. Dewasa ini, Demonstrasi dapat dikatakan 

sudah berlebihan, bahkan cenderung mengarah pada tindakan anarkis. Setiap orang 

memang berhak memprotes dan menyampaikan aspirasinya tetapi demonstrasi yang 

diikuti kekerasan justru membuat masyarakat terganggu. Demonstrasi bagaimanapun 

hanyalah salah satu cara berkomunikasi, salah satu alat untuk mengungkapkan 

keinginan atau pendapat. Penelitian ini akan dilakukan di Jurusan PPKn fakultas Ilmu 

Sosial Universitas Negeri Medan dengan teknik pengumpulan data observasi dan 

angket. Jumlah populasi dalam penelitian berjumlah 166 orang dan yang menjadi 

sampel adalah 20 % jumlah dari populasi yakni sebanyak 30 orang dengan 

menggunakan metode purposive proportional random sampling dengan kriteria 

meraih IPK terakhir ≤3.00 dan telah lulus dalam mata kuliah pendidikan HAM. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis sederhana menggunakan 

perhitungan presentase yang kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa demonstrasi adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh seorang atau lebih untuk mengeluarkan pikiran dengan lisan, tulisan 

dan sebagainya secara demonstratif di muka umum dengan tujuan mencapai suatu 

kepentingan. Mahasiswa secara mayoritas memahami, mengikuti, membicarakan 

mengenai demonstrasi. Pendidkan HAM bagi mahasiswa memberikan kontribusi 

positif terhadap pemahaman hak dan kewajiban yang dimiliki setiap manusia. 

Mahasiswa secara mayoritas berpendapat bahwa kebebasan menyatakan pendapat di 

muka umum adalah kebebasan yang tidak serta merta tanpa adanya batasan 

melainkan kebebasan yang bertanggung jawab. 

 

 


